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ABSTRACT  
 

Preoperative is the period before surgery which often causes anxiety in patients. Anxiety can arise as a 

response to situations that are considered dangerous or threatening such as symptoms of shortness of 

breath, rapid heartbeat and dizziness. The family plays a very important role in providing support to 

patients so that it can reduce anxiety. This anxiety can also be reduced by fulfilling spiritual needs. This 

study aims to determine the relationship between family support and spiritual needs with the level of 

anxiety of preoperative patients in the operating room of Pariaman Hospital. This study uses a 

quantitative method with a cross-sectional design. The study was conducted in the operating room of 

Pariaman Hospital on July 3-16, 2024. The study population was patients and their families and patients 

who were in the operating room of Pariaman Hospital. The study sample consisted of 43 people selected 

using the accidental sampling technique. The research instrument was a questionnaire. Data analysis 

was carried out using Chi Square at the α level = 5%. The results showed that most respondents had low 

family support, namely 24 people (55.8%) and lacking spiritual needs, namely 22 people (51.2%). The 

most common level of anxiety found was mild anxiety, which was 25 people (58.1%). There was a 

significant relationship between family support and anxiety levels (p-value = 0.001 <α = 0.05) and there 

was also a significant relationship between spiritual needs and anxiety levels (p-value = 0.002 <α = 

0.05) of preoperative patients in the operating room of Pariaman Hospital. In conclusion, there is a 

relationship between family support and spiritual needs of preoperative patients in the operating room of 

Pariaman Hospital. It is hoped that families will be able to provide support and facilitate spiritual needs 

to reduce the level of anxiety of preoperative patients. 
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ABSTRAK 

 

Preoperasi merupakan masa sebelum tindakan pembedahan yang sering kali menyebabkan kecemasan 

pada pasien. Kecemasan bisa muncul sebagai respon terhadap situasi yang dianggap berbahaya atau 

mengancam seperti gejala sesak napas, detak jantung cepat dan pusing. Keluarga sangat berperan dalam 

memberikan dukungan kepada pasien sehingga bisa mengurangi rasa cemas. Kecemasan ini juga dapat 

dikurangi dengan pemenuhan kebutuhan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan keluarga dan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pasien preoperasi di ruang 

operasi RSUD Pariaman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian telah dilakukan di ruang operasi RSUD Pariaman pada tanggal 3-16 Juli 2024. Populasi 

penelitian adalah pasieen dan keluarga dan pasien yang berada di ruang operasi RSUD Pariaman. Sampel 

penelitian terdiri atas 43 orang yang dipilih dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian 
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berupa kuisioner. Analisis data dilakukan dengan Chi Square pada taraf α = 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga yang rendah yaitu 24 orang 

(55.8%) dan kebutuhan spiritual yang kurang yaitu ada 22 orang (51.2%). Tingkat kecemasan yang paling 

banyak ditemukan adalah kecemasan ringan yaitu ada 25 orang (58.1%). Terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan (p-value = 0.001 < α = 0.05) dan terdapat 

hubungan yang signifikan juga antara kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan (p-value = 0.002 < α 

= 0.05) pasien preoperasi di ruang operasi RSUD Pariaman. Simpulannya, terdapat hubungan dukungan 

keluarga dan kebuthan spiritual pasien preoperasi di ruang operasi RSUD Pariaman. Diharapkan keluarga 

mampu memberikan dukungan dan memfasilitasi kebutuhan spiritual untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi.  

 

Kata kunci : Dukungan, Spiritual, Cemas, Preoperasi 

 

PENDAHULUAN 

Operasi merupakan prosedur medis 

yang memerlukan persiapan matang dan 

melibatkan berbagai aspek fisik dan 

psikologis pasien. Masa pre-operasi, 

yang dimulai sejak persiapan 

pembedahan hingga pasien berada di 

meja operasi, sering kali memicu 

kecemasan pada pasien, terutama bagi 

mereka yang belum pernah menjalani 

prosedur tersebut sebelumnya. 

Kecemasan ini tidak hanya berpengaruh 

pada kondisi mental, tetapi juga dapat 

mempengaruhi kondisi fisik pasien, 

seperti meningkatkan tekanan darah dan 

menimbulkan gangguan pada sistem 

kardiovaskular (Hidayat, 2019). 

Kecemasan sebelum operasi juga dapat 

menghambat jalannya operasi dan 

berdampak pada pemulihan pasien 

(Nasution & Chalil, 2021). 

Menurut laporan World Health 

Organization tahun 2020, jumlah pasien 

yang menjalani tindakan pembedahan 

terus meningkat setiap tahun, dengan 

lebih dari 234 juta jiwa di seluruh dunia. 

Di Indonesia, tercatat lebih dari 1,2 juta 

pasien menjalani pembedahan pada 

tahun 2020 (Riset Kesehatan Dasar, 

2020). Angka tersebut menunjukkan 

pentingnya penanganan yang tepat 

terhadap pasien pre-operasi, terutama 

dalam hal pengelolaan kecemasan yang 

dialami pasien. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan pasien preoperasi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk dukungan keluarga dan 

kebutuhan spiritual. Dukungan keluarga 

telah terbukti menjadi faktor penting 

dalam mengurangi kecemasan pada 

pasien pre-operasi. Keluarga yang 

memberikan dukungan emosional, 

informasi, dan motivasi dapat 

membantu pasien merasa lebih tenang 

dan percaya diri dalam menghadapi 

operasi (Rangkuti, Akhmad, & Hari, 

2021). Selain itu, kebutuhan spiritual 

juga berperan penting dalam membantu 

pasien mengatasi kecemasan, dengan 

memberi mereka kekuatan mental dan 

emosional melalui keyakinan agama 

dan praktik spiritual seperti doa 

(Alimul, 2019).  

Hasil penelitian Alfarisi (2021) 

menunjukkan ada hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan 

pasien pre-operasi di IBS RSUD 

Nyitdah. Sementara itu, hasil penelitian 

Khasanah (2020) menunjukkan bahwa 

ada pengaruh dukungan spiritual 

keluarga aterhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi di 

ruang bedah RSUD Depati Bahrin 

Kabupaten Bangka. 

Berdasarkan fenomena ini, 

penelitian telah melakukan penelitian 

tentang hubungan antara dukungan 

keluarga dan kebutuhan spiritual dengan 

tingkat kecemasan pasien pre-operasi di 

RSUD Pariaman. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dan kebutuhan 
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spiritual dengan tingkat kecemasan 

pasien pre-operasi di RSUD Pariaman. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Penelitian telah dilakukan di 

ruang operasi RSUD Pariaman pada 

tanggal 3-16 Juli 2024. Populasi 

penelitian adalah pasieen dan keluarga 

dan pasien yang berada di ruang operasi 

RSUD Pariaman. Sampel penelitian 

terdiri atas 43 orang yang dipilih dengan 

teknik accidental sampling. Variabel 

independent-nya adalah dukungan 

keluarga dan kebutuhan spiritual, 

sedangkan variable dependent-nya 

adalah kecemasan pasien preoperasi. 

Instrumen penelitian berupa kuisioner 

dukungan keluarga, kebutuhan spiritual, 

dan kecemasan pasien preoperasi. 

Analisis data dilakukan dengan Chi 

Square pada taraf α = 5%. Pengolahan 

data dilakukan secara komputerisasi 

menggunakan Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 30.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Dukungan Keluarga Pada Pasien Pre 

Operasi di Ruang Operasi RSUD 

Pariaman  

Dukungan Keluarga f % 

Tinggi 19 44.2 

Sedang 0 0.0 

Rendah 24 55.8 

Jumlah 43 100 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat 

diketahui bahwa lebih dari sebagian 

responden memiliki dukungan keluarga 

yang rendah yaitu ada 24 orang 

(55.8%). Distribusi frekuensi dan 

persentase kebutuhan spiritual pada 

pasien pre operasi di ruang operasi 

RSUD Pariaman disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan pada data di Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa lebih dari sebagian 

responden memiliki kebutuhan spiritual 

yang kurang yaitu ada 22 orang 

(51.2%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Kebutuhan Spiritual Pada Pasien Pre 

Operasi di Ruang Operasi RSUD 

Pariaman 

 

Distribusi frekuensi dan persentase 

tingkat kecemasan pada pasien 

preoperasi di RSUD Pariaman dapat 

dililhat pada Tabel 3.  
 Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre 

Operasi di Ruang Operasi RSUD 

Pariaman  

Tingkat Kecemasan f % 

Tidak Cemas 13 30.2 

Kecemasan Ringan 25 58.1 

Kecemasan Sedang 0 11.6 

Kecemasan Berat 0 0.0 

Panik 0 0.0 

Jumlah 43 100 

Berdasarkan pada Tabel 3, dapat 

diketahui bahwa lebih dari sebagian 

responden memiliki tingkat kecemasan 

ringan (58.1%). 

 

2. Analisa Bivariat 

Berdasarkan analisis data 

menggunakan Chi Square, dari 19 orang 

pasien yang mendapatkan dukungan 

keluarga tinggi, ada 11 orang (57.9%) 

memiliki tingkat kecemasan tidak 

cemas, 8 orang (42.1%) memiliki 

tingkat kecemasan ringan, dan tidak ada 

yang memiliki tingkat kecemasan 

sedang dan berat (0%). Sementara itu, 

dari 24 orang pasien dengan dukungan 

keluarga yang sedang,  didapatkan 2 

orang (8.3%) memiliki tingkat 

kecemasan tidak cemas, 17 orang 

(70.8%) memiliki tingkat kecemasan 

ringan, 5 orang (20.8%) memiliki 

tingkat kecemasan sedang dan 0 orang 

(0.0%) memiliki tingkat kecemasan 

Kebutuhan Spiritual f % 

Baik 21 48.8 

Kurang 22 51.2 

Jumlah 43 100 
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berat. Analisis hubungan dengan uji Chi 

Square yang telah dilakukan didapatkan 

nilai p-value = 0.001 < α = 0.05). Hal 

ini bermakna ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi di Ruang 

Operasi RSUD Pariaman. 

Hasil penelitian dari Nasrullah 

(2025) juga menunjukkan bahwa ada 

hubungan dukungan keluarga dengan 

tingkat kecemasan pasien pre operasi 

(p-value = 0,015 < α = 0.05) di Ruang 

Bedah RSUD Haji Abdoel Madjid 

Batoe Muara Bulian. Hasil penelitian 

lainnya dari Farishya dkk 92024) 

menunjukkan nilai p-value dari uji 

Spearman’s Rank Rho = 0.00 < α = 0.05 

yang berarti ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pasien Intensive Care Unit 

(ICU) RS dr. Soebandi Jember dengan 

kekuatan hubungan kuat (r =0.89). Hasil 

ini menampakkkan ada korelasi positif 

antara dukungan keluarga dengan 

tingkat kecemasan pasien yang akan 

menjalani operasi. 

Asumsi peneliti bahwa keluarga 

merupakan tempat seorang pasien 

menitipkan harapan kesembuhan. 

Dukungan keluarga yang baik dapat 

memberikan ketenangan pada pasien. 

Saat seseorang sakit secara fisik, psikis 

juga ikutan sakit. Bahkan lebih parah 

akibat psikis yang ditimbulkan. Oleh 

karena itu, keluarga harus memberikan 

dukungan yang positif terhadap anggota 

keluarga yang sedang sakit. 

Sedangkan hasil analisis data 

hubungan kebutuhan spiritual dengan 

kecemasan pasien preoperasi 

menunjukkan bahwa dari 21 responden 

dengan kebutuhan spiritual yang baik 

didapatkan 11 orang (52.4%) memiliki 

tingkat kecemasan tidak cemas, 10 

orang (47.6%) memiliki tingkat 

kecemasan ringan, dan tidak ada pasien 

dengan tingkat kecemasan sedang dan 

berat (0.0%). Sementara itu, dari 22 

responden yang memiliki kebutuhan 

spiritual yang kurang didapatkan 2 

orang (9.1%) memiliki tingkat 

kecemasan tidak cemas, 15 orang 

(68.2%) memiliki tingkat kecemasan 

ringan, 5 orang (22.7%) memiliki 

tingkat kecemasan sedang, dan 0 orang  

(0%) dengan tingkat kecemasan berat. 

Hasil uji Chi Square yang telah 

dilakukan didapatkan nilai p-value = 

0.002 < α = 0.05). Hal ini bermakna 

bahwa ada hubungan antara kebutuhan 

spiritual dengan tingkat kecemasan 

pasien pre operasi di ruang operasi 

RSUD Pariaman.  

Hasil penelitian Sandra (2018) 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

spiritualitas pasien dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi (p = 

0.000). Oleh karena itu, sangat penting 

bagi keluarga pasien untuk dapat 

memberikan kebutuhan spiritualnya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu sebagian besar responden 

memiliki dukungan keluarga yang 

kurang yaitu ada 24 orang (55.8%),  

memiliki kebutuhan spritual yang 

kurang yaitu ada22 orang (51.2%), dan 

memiliki tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 25 orang (58.1%). Terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan (p-value = 0.001 < α = 0.05) 

dan hubungan yang bermakna antara 

kebutuhan spiritual dengan tingkat 

kecemasan (p-value = 0.002 < α = 0.05) 

pasien preoperasi di Ruang Operasi 

RSUD Pariaman. 
 

REKOMENDASI 

Rekoemdasi yang dapat peneliti berikan 

yaitu hendaknya tenaga medis yang 

menangani pasien preoperasi untuk 

selalu mengingatkan keluarga pasien 

agar memberikan dukungan dan 
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kebutuhan spiritual kepada anggota 

keluarga yang akan menjalani operasi.  
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